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ABSTRAK 

HUBUNGAN PERHATIAN ORANGTUA DAN KEMANDIRIAN 

BELAJAR PESERTA DIDIK DI MASA PANDEMI COVID-19 

DENGAN HASIL BELAJAR 

 

Oleh  

Tya Maulia Latif 

 

Masalahpenelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri 01 Way Pisang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

perhatian orangtua dengan hasil belajar,kemandirian belajar dengan hasil belajar, 

serta perhatian orang tua dan kemandirian belajar dengan hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang.Metode penelitian yang digunakan 

adalah korelasional dengan jenis penelitian kuantitatifpengumpulan data 

mengunakan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan perhatian orang tua dengan hasil 

belajar peserta didik, terdapat hubungankemandirian belajar dengan hasil belajar 

peserta didik dan terdapat hubungan perhatian orang tua dan kemandirian belajar 

peserta didikdengan hasil belajar kelas V SD Negeri 01 Way Pisang. Hubungan 

yang terjadi dari penelitian ini yaitu peserta didik yang mendapatkan perhatian 

orang tua dan memiliki kemandirian dalam belajar yang baik dapat lebih mudah 

dalam menguasai materi pembelajaran maka hasil belajar yang diperoleh akan 

semakin meningkat. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, kemandirian belajar, perhatian orang tua 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF PARENT ATTENTION 

ANDSTUDENTSLEARNING INDEPENDENCE DURING THE COVID-19 

PANDEMIC WITH LEARNING OUTCOMES 

 

By 

Tya Maulia Latif 

 

The problem of this research is the low learning outcomes of fifth grade 

students of SD Negeri 01 Way Pisang. The purpose of this study was to 

determine the relationship between parental attention and learning outcomes, 

learning independence with learning outcomes, as well as parental attention 

and learning independence with learning outcomes for fifth grade students of 

SD Negeri 01 Way Pisang. The research method used is correlational with the 

type of quantitative research data collection using questionnaires. The 

population in this study amounted to 30 students. The sampling technique used 

was saturated sampling technique. The results obtained that there is a 

relationship between parental attention and student learning outcomes, there is 

a relationship between learning independence and student learning outcomes 

and there is a relationship between parental attention and student learning 

independence with learning outcomes for class V SD Negeri 01 Way Pisang. 

The relationship that occurs from this research is that students who get 

parental attention and have independence in good learning can more easily 

master the learning material, the learning outcomes obtained will increase. 

 

Keywords: independent learning, learning outcomes, parental attention 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan pembangunan suatu 

negara. Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi muda penerus 

bangsa yang unggul dalam kepribadian, pemikiran dan karya sebagai sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan dasar untuk membangun bangsa 

yang kuat dengan menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif, dan memiliki ide 

cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. 

Menurut Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupanbangsa,bertujuanuntukmengembangkanpotensipesertadidikagar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

 

Sebelum anak memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar maupun ketika anak telah 

memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar maka orang tualah yang memegang 

peranan penuh untuk mendampingi dan mendidik anak dalam proses belajar 

dikehidupan sehari-hari. Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan pertama 

dan utama yang dilakukan orang tua. Perhatian orang tua dalam membimbing anak 

akan menentukan hasil belajar anak itu sendiri, oleh sebab itu orang tua harus 

senantiasa memberikan bimbingan dan dukungan agar anak semangat dalam belajar. 

Orang tua harus senantiasa mendukung kegiatan belajar anak dan harus dapat 

menyesuaikan setiap perubahan serta perkembangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang diberlakukan oleh pihak sekolah ataupun pemerintah. Seperti pada saat masa 

pandemi sekarang ini yang mengharuskan orang tua peserta didik lebih maksimal 
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dalam memberikan perhatian sebagai orang tua, baik itu memberikan pengawasan 

dan edukasi kesehatan perihal Covid-19 serta bimbingan juga arahan terkait 

pembelajaran, karena mengingat Covid-19 sangat membahayakan bagi kesehatan 

maka seluruh kegiatan pembelajaran peserta didik harus dilaksanakan secara daring 

atau online di rumah masing-masing. 

 

Dunia saat ini disibukkan dengan munculnya virus corona (Covid-19). Berbagai 

upaya dilakukan pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus ini, di 

antaranya adalah dengan mengeluarkan PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 yang 

berakibat pada pembatasan berbagai aktivitas termasuk di antaranya sekolah. 

Sementara itu aktivitas Belajar dari Rumah (BDR) secara resmi di keluarkan melalui 

Surat Edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran 

secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Corona 

Virus Disease (COVID- 19). Kebijakan ini memaksa pendidik dan peserta didik 

untuk tetap bekerja dan belajar dari rumah dari jenjang PAUD sampai Perguruan 

Tinggi (kemdikbud). Kebijakan ini tentunya tidak hanya berdampak pada relasi 

pendidik dan peserta didik selama BDR, namun juga pentingnya optimalisasi peran 

orang tua dalam pelaksanaan BDR. 

 

Peserta didik SD merupakan subjek yang ditumbuhkembangkan sebagai sumber daya 

manusia untuk bersaing di perkembangan zaman ini guna memajukan bangsa dan 

negara agar mampu menjadikan negara ini menjadi negara pandai dan kuat dengan 

menunjukkan melalui prestasi pendidikan yang diperoleh. Hasil dan prestasi yang 

diterima sangat berkaitan dengan subjek pendidikan yaitu peserta didik yang 

memiliki karakter kemandirian. Peserta didik yang mampu bergerak sendiri, mampu 

memunculkan ide dengan mandiri pasti mampu memperoleh prestasi yang baik dan 

tidak selalu bergantung dengan orang lain.  

 



3 
 

 
 

Menumbuhkan kemandirian pada diri seseorang dapat dimulai sejak masih kanak-

kanak, karena masa kanak-kanak mempunyai dorongan untuk menjadi pribadi yang 

mandiri, bebas melakukan segala sesuatu sendiri. Kemandirian paling baik 

diperkenalkan dan dialami tahap demi tahap, dimulai dari awal dan 

mengembangkannya secara perlahan-lahan.  Kemandirian belajar pada peserta didik 

harus selalu diperhatikan oleh pendidik karena semakin konsisten kemandirian belajar 

pada diri peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya.Basri dalam Astuti 

(2005), mengatakan bahwa kemandirian belajar dipengaruhi beberapa faktor yaitu 

faktor yang terdapat didalam diri sendiri (faktor endogen) dan faktor-faktor yang 

terdapat diluar dirinya (faktor eksogen).  

 

Rijal dan Bachtiar (2015:18), mengatakan untuk mengembangkan kemandirian 

belajar peserta didik maka guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menghindarkan sesuatu yang akan mengganggu belajar peserta didik, 

mendorong peserta didik memahami metode dan prosedur yang benar dalam 

menyelesaikan suatu tugas, membantu peserta didik mengatur waktu, menumbuhkan 

rasa percaya diri pada peserta didik mereka mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan, mendorong peserta didik untuk mengontrol emosi dan tidak mudah panik 

ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi kesulitan, serta memperlihakan 

kemajuan yang telah dicapai peserta didik. 

 

Seluruh kegiatan belajar peserta didik baik dari jenjang pendidikan sekolah tingkat 

dasar, sekolah tingkat menengah, dan perguruan tinggi harus melaksanakan 

pembelajaran dari rumah secara online atau pembelajaran daring. Kondisi seperti ini 

tentu bukan hal yang mudah bagi seluruh elemen pendidikan, terutama orang tua 

dalam menghadapi transisi sistem pembelajaran. Orang tua harus memberikan 

pemahaman kepada anak bahwa meski berada di rumah, anak tetaplah harus 

berkonsentrasi pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung seperti saat berada 

di sekolah. Pada situasi dan kondisi seperti ini, perhatian orang tua dalam 

membimbing anak sangat menentukan keberhasilan dan pencapaian hasil belajar 
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anak.Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya memperoleh hasil belajar yang 

baik, meskipun pembelajaran dilaksanakan secara online atau daring. Orang tua harus 

senantiasa menemani atau mendampingi anak ketika belajar, siap memberikan 

penjelasan ketika anak mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang 

diberikan oleh pendidik secara online, serta memberikan dukungan kepada anak dan 

menjadi teladan bagi anaknya. Orang tua juga sebaiknya senantiasa melakukan 

komunikasi dengan anak sebagai bentuk perhatian yang diberikan, hal ini dapat 

berpengaruh terhadap kemandirian anak untuk semangat belajar selama pembelajaran 

daring yang diharapkan dapat memberikan hasil belajar yang baik bagi anak. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua sangat penting terutama selama 

pembelajaran daring pada masa pandemi. Perhatian orang tua sangat dibutuhkan oleh 

anak dan berpengaruh dengan hasil belajar anak. Semakin baik perhatian orang tua 

yang diberikan selama pembelajaran daring, maka akan semakin baik pula 

kemandirian belajar peserta didik. Berlaku sebaliknya, apabila perhatian orang tua 

yang diberikan selama pembelajaran daring kurang baik, maka hasil belajar peserta 

didik juga akan kurang maksimal. Bagi peserta didik tingkat dasar pembelajaran 

daring dapat dikatakan merupakan hal yang baru, maka dalam hal ini perhatian orang 

tua sangat penting bagi keberhasilan belajar anak 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada bulan November 2020 di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Way Pisang 

diperoleh informasi, bahwa: (1) Peserta didik terlambat, bahkan tidak mengumpulkan 

tugas yang diberikan pendidik selama pembelajaran daring; (2) Kurangnya perhatian 

orang tua yang diberikan kepada anak selama proses pembelajaran daring; (3) 

Kurangnya rasa tanggung jawan peserta didik terhadap tugas yang di berikan 

pendidik; (4) Kemandirian belajar peserta didik tidak sesuai harapan, diantaranya 

peserta didik tidak mengerjakan tugas sekolah. 
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Tabel1. Data nilai ujian tengah semester ganjil peserta didik kelas V SD Negeri 

01 Way Pisang tahun pelajaran 2020/2021 

 

No Sekolah KKM 

Ketuntasan Jumlah 

Peserta 

Didik 
Tinggi Sedang 

Angka Persentase Angka Persentase 

1 
SDN 01 Way 

Pisang 
75 10 33,33% 20 66,66% 30 

Jumlah 10 33,33 % 15 66,66 % 30 

Sumber: Dokumentasi peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui bahwa kriteria keruntasan minimal (KKM) 

yang di tetapkan sekolah yaitu 75. Peneliti melihat bahwa hasil belajar kelas V 

belummaksimal. Hasil belajar yang dicapai setiap peserta didik tidaklah sama, ada 

yang mencapai hasil belajar rendah dan sedang. Namun dalam mengerjakan tugas 

belum tentu di kerjakan oleh peserta didik sendiri melainkan melihat punya 

temannya. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian orangtua dan kemandirian dalam 

belajar sehingga terdapat hubungan antara perhatian orangtua dan kemandirian 

belajar peserta didik dengan hasil belajar pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 01 

Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

 

Sehubungan dengan pernyataan yang telah peneliti jelaskan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perhatianan orang tua dan kemandirian belajar dengan hasil 

belajar peserta didik perlu ditingkatkan kembali, namun masih memerlukan 

pembuktian secara ilmiah. Hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Perhatian Orang Tua dan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19 Dengan Hasil Belajar 

kelas V SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Bersasarkanlatar belakang masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah yang terjadi di SD Negeri 01 Way Pisang dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian orangtua terhadap pembelajaran anak 

2. Rendahnya rasa tanggung jawab peserta didik terhadap tugas 

3. Kurangnya kemandirian peserta didik dalam pembelajaran  

4. Peserta didik terlambat bahkan tidak mengumpulkan tugas yang diberikan 

pendidik selama pembelajaran daring 

 

C. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan,penelitimemberibatasandanmenitikberatkan masalah pada: 

1. Perhatian orangtua (X1) 

2. Kemandirian belajar (X2) 

3. Hasil belajar peserta didikkelas V SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way 

Tuba Kabupaten Way Kanan(Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang disebutkan sebelumnya, 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan perhatian orangtua dengan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 01 Way Pisang? 

2. Apakah terdapat hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 01 Way Pisang? 

3. Apakahterdapat hubungan perhatian orang tua dan kemandirian belajar secara 

bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way 

Pisang? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahuihubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar peserta didikkelas 

V SD Negeri 01 Way Pisang. 

2. Mengetahui hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 01 Way Pisang. 

3. Mengetahui hubungan perhatian orang tua dan kemandirian belajar secara 

bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way 

Pisang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Dapat memberikan pengetahuan bagi peserta didik untuk meningkatkan 

kemandirian belajar demi tercapainya hasil belajar peserta didik yang lebih baik. 

2. Pendidik 

Memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk meningkatkan kemandirian 

belajar agar hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.  

3. Kepala Sekolah 

Memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

SDNegeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.  

4. Peneliti 

Memberikan ilmu pengetahuan baru, wawasan dan pengalaman yang sangat 

berharga serta bermanfaat bagi penulis dalam mengembangkan kompetensi 

sebagai calon pendidik pada tingkat sekolah dasar. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Ruang lingkup penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

2. Ruang lingkup subjek 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas V SDNegeri 01 Way Pisang 

Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan 

3. Ruang lingkup objek 

Adapun objek dalam penelitian yang akan dilakukan adalah hubungan perhatian 

orang tua dan kemandirian belajar peserta didik di masa pandemi covid-19 

dengan hasil belajar kelas V SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan. 

4. Ruang Lingkup tempat 

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan. 

5. Ruang lingkup waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2020/2021 

  



9 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang ingin 

mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, belajar adalah 

proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif permanen dalam perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman serta latihan yang dilakukan secara terus-menerus, baik 

ketika peserta didik berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga 

sendiri.  

 

Slameto dalam Bahri (2011: 13) berpendapat bahwa belajar adalah “suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.Menurut Komalasari (2015: 2) bahwa belajar adalah “suatu 

proses perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang 

terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara 

karena suatu hal”. Slameto dalam Bahri (2011: 13) bahwa belajar adalah “suatu usaha 

yang disengaja, bertujuan, terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan 

yang relatif menetap pada diri orang lain. Suatu program pembelajaran yang baik, 

haruslah memenuhi kriteria daya tarik (appeal), daya guna (efektivitas), dan hasil 

guna (efisiensi)”. Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses yang ada dalam diri manusia yang dilakukan dengan 

sengaja secara sadar yang tampak dalam perubahan sikap serta tingkah laku. 

berdasarkan interaksinya dengan lingkungan untuk memperoleh pengetahuan, 

kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih baik lagi. 
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2. Tujuan Belajar 

Kegiatan belajar berlangsung karena adanya tujuan yang ingin dicapai, tujuan inilah 

yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Menurut Jihad dan 

Haris (2012: 14) mengemukakan bahwa “pencapaian hasil belajar atau kompetensi 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”. Sedangkan menurut Dalyono 

(2009: 50) tujuan belajar adalah “untuk mengadakan perubahan di dalam diri antara 

lain tingkah laku, kebiasaan, sikap, keterampilan dan menambah pengetahuan dalam 

berbagai bidang ilmu”. Sedangkan, menurut Sardiman (2012: 26-28) bahwa tujuan 

belajar umumnya ada 3, yaitu: 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, 

karena antara kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat 

dipisahkan. Kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan tanpa adanya 

pengetahuan dan sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya 

pengetahuan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman konsep memerlukan 

keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani.  

3. Pembentukan sikap. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak 

akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai, anak didik 

akan dapat menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk mempraktikan 

segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 

adalah untuk mengadakan perubahan di dalam diri serta untuk menanamkan konsep 

dan keteampilan, pembentukan sikap dan menambah pengetahuan dalam berbagai 

bidang. 

 

3. Ciri-ciri Belajar 

Belajar Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri 

individu yang relatif menetap dari hasil pengalaman dan interaksi, namun tidak setiap 

perubahan yang terjadi dari dalam individu merupakan hasil dari proses belajar. Ciri 
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belajar adalah adanya perubahan yang secara sadar serta tingkah laku seseorang itu 

menjadi lebih baik guna untuk kehidupan yang lebih cerah sertabisa mendapatkan 

hasil yang permanen memuaskan . Begitu juga belajar, belajar juga memiliki ciri-ciri 

tertentu.  

 

Menurut Hernawan dkk, (2010: 20) menyatakan bahwa “ciri-ciri belajar yaitu: (1) 

adanya perubahan perilaku dalam diri individu, (2) perubahan perilaku relatif 

menetap, (3) perubahan perilaku merupakan hasil interaksi aktif individu dengan 

lingkungannya”. 

 

Djamarah (2011: 15) mengungkapkan ciri-ciri belajar ada enam, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Perubahan yang terjadi secara sadar  

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional  

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.  

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.  

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.  

6. Perubahan mencakup seluruh aspek.  

 

Menurut Hamalik (2011: 31) ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:  

1. Proses belajar ialah pengalaman, perbuatan, mereaksi, dan melampaui (under 

going).  

2. Proses melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelajaran-mata 

pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu.  

3. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupanmurid. 

4. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang 

mendorong motivasi yang kontinu.  

5. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan 

6. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi oleh 

perbedaan-perbedaan individual dikalangan murid-murid 



12 
 

 
 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar 

adalah perubahan perilaku yang bersifat positif, aktif, dan menetap dalam diri 

individu yang terjadi secara sadar. Ciri belajar merupakan pengalaman dan perbuatan 

dalam suatu proses belajar terhadap hasil belajar yang bertujuan dan terarah sesuai 

dengan yang ingin dicapai. 

 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Proses pembelajaran pasti akan menghasilkan sesuatu sebagai perolehan untuk 

mengukur ketercapaian pembelajaran yang biasanya disebut dengan hasil belajar. 

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Nawawi dalam Susanto (2013: 5) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes dari mata pelajaran tertentu. 

 

Jihad dan Haris (2012: 7)hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan 

prilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotoris dari 

proses belajar yang telah dilakukan dalam waktu tertentu. Domain kognitif mencakup 

pengetahuan dan ingatan, domain afektif mencakup sikap menerima, memberikan 

respons, nilai, organisasi dan karakterisasi dan domain psikomotor mencakup 

keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, managerial dan intelektual.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan proses belajar. Hasil 

belajar dapat bertambahnya pengetahuan (kognitif), perubahan sikap dan tingkah laku 

(afektif), dan cara berfikir (psikomotor) yang dinyatakan dalam angka dan deskriptif. 

Perubahan itu dapat diartikan adanya perubahan serta peningkatan dari hasil yang 

sebelumnya, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa. 

 



13 
 

 
 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasilnya suatu pembelajaran dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut 

Hamalik (2011: 32) faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut. 

1) Faktor kegiatan, penggunaan, dan ulangan. Apa yang telah dipelajari perlu 

digunakan secara praktis dan diadakan secara kontinu agar penguasaan hasil 

belajar menjadi lebih mantap. 

2) Belajar menggunakan latihan. Agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai 

kembali dan pelajaran yang belum dikuasai dapat lebih mudah dipahami. 

3) Belajar peserta didik akan lebih berhasil. Belajar hendaknya dilakukan dengan 

suasana yang menyenangkan. 

4) Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam 

pembelajarannya.  

5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua pengalaman 

belajar antara yang lama dengan yang barusecara berurutan diasosiasikan 

sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman.  

6) Pengalaman masa lampau. Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar untuk 

menerima pengalaman-pengalaman baru dan pengertian-pengertian baru. 

7) Faktor kesiapan belajar. Faktor kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah 

kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan. 

8) Faktor minat dan usaha. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu 

karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang dipelajari 

akan bermakna baginya.  

9) Faktor biologis. Kondisi belajar peserta didik sangat berpengaruh dalam proses 

belajar peserta didik. 

10) Faktor intelegensi. Peserta didik yang cerdas akan lebih berhasil dan akan 

mudah berpikir kreatif dalam mengambil keputusan. 
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Menurut Slameto (2015: 54) mengemukakan untuk mencapai hasil belajar terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi diantaranya : 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang 

meliputi jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), psikologi (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) dan kelelahan. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor yang terdir dari faktor internal yang berasal 

dari dalam diri individu dan faktor ekternal yang berasal dari luar diri individu. 

Kedua faktor tersebut mempengaruhi hasil akhir dari proses belajar yang diketahui 

oleh peserta didik untuk dijadikan acuan dalam evaluasi proses pembelajaran 

selanjutnya. 

 

 

B. Perhatian Orangtua 

 

1. Pengertian Orang Tua 

Orang tua merupakan komponen keluarga, terdiri dari ayah dan ibu,yang 

bertanggungjawab penuhterhadap keluarganya.Rumbewas(2018: 206) orang tua 

adalah orang yang bertanggung jawab dalamsatukeluarga 

ataurumahtanggabiasadisebutibudanayah.Menurut Purwanto dalam Djamarah (2012: 

26) menyatakan bahwa, orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya, 

oleh karena itu kasih sayang orang tua terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang 

yang sejati pula, yang berarti pendidik atau orang tua mengutamakan kepentingan 

dan kebutuhan anak- anak, dengan mengesampingkan keinginan dan kesenangan 

sendiri.Faizi (dalam Lestari, 2020: 5) orang tua adalah orang yang 

palingbertanggungjawab terhadap masa depan anak-anak mereka. Orangtualah yang 

melahirkan, merawat, membiayai, dan terlebih lagimendidik anak-anak mereka. 

Pendapat lain menurut Hero dan Sni(2018: 130) orang tua merupakan wadah 
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pendidikan atau sekolahyang pertama dan utama bagi anak. Berhubungan dengan 

duniapendidikan,orangtua adalah salah satusekolahinformal. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa orang tua adalah anggota keluargaterdiri dari 

ayah dan ibu, yang memilik tanggung jawab dalamkeluarga dan orang yang paling 

bertanggung jawab untuk 

merawat,membiayai,danterlebihmendidikanaknya,karenaorangtuamerupakanmadrasa

hpertamabagianak. 

 

2. Pengertian perhatian orang tua 

Perhatian orang tua merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang anak dalam 

membantu tumbuh kembangnya. Setiap orang tua pastinya menginginkan anaknya 

tumbuh menjadi manusia yang pintar, cerdas, berguna bagi nusa bangsa dan 

agamanya. Hal tersebut dapat tercapai apabila anak berhasil dalam proses 

pembelajarannya. Salah satu yang menentukan dan dapat membantu keberhasilan 

pembelajaran anak adalah perhatian dari orang tuanya. Oleh karena itu orang tua 

harus menyadari pentingnya perhatian terhadap keberhasilan pembelajaran anaknya. 

Menurut Fathurrohman (2017) mengatakan peran orang tua dalam belajar anak yaitu 

membimbing belajar anaknya, membimbing dalam pekerjaan rumahnya, memotivasi 

belajar anaknya, sehingga orang tua dapat memantau perkembangan anaknya. Setiap 

orang tua pasti menginginkan anaknya berhasil dan memperoleh prestasi yang baik, 

oleh karena itu bimbingan dari orang tua sangat diperlukan ketika membimbing 

anaknya belajar di rumah.Sedangkan Slameto (2010:105)menyatakan bahwa, 

“perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan 

pemilihan ransangan yang datang dari lingkungannya.  

 

Menurut Sari, dkk. (2016:392) “perhatian orang tua adalah suatu pemusatan tenaga 

psikis yang diarahkan pada suatu objek yang dilakukan oleh orang yang pertama dan 

utama yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan 

anaknya.” Slameto (2015:61) menyatakan bahwa “perhatian orang tua sangat 
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berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak.” Menurut Djamarah (2004:18) 

keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau 

suami, istri dan anaknya atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Yang 

dimaksud orang tua adalah ayah dan ibu.  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi terhadap suatu kegiatan 

tertentu. Sedangkan perhatian orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemusatan atau konsentrasi orang tua (ayah dan ibu) pada pendidikan anak di 

sekolah, sebagai rasa tanggung jawab dan salah satu bentuk kesadaran orang tua pada 

pendidikan anak sehingga berjalan dengan baik.Orang tua merupakan pengemban 

tanggung jawab pendidikan anak. Secara kodrati orang tua bertanggung jawab atas 

pendidikan anak, dan dengan kasih sayangnya orang tua mendidik anak. Tanggung 

jawab ini tidak bisa digantikan atau hanya diembankan pada pendidik di sekolah. 

Orang tua merupakanpendidik yang pertama dan paling utama, sedangkan pendidik di 

sekolah hanya merupakan mendidik setelah orang tua. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Menurut Ahmadi (2009:146-147), perhatian dipengaruhi oleh beberapa faktor adalah 

sebagai berikut:  

1. Pembawaan  

Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan objek yang 

berhubungan dengan objek yang direaksi, maka timbul perhatian terhadap 

objek tertentu  

2. Latihan dan kebiasaan  

Dari hasil latihan-latihan atau kebiasaan dapat menyebabakan mudah timbulnya 

perhatian terhadap bidang tertentu walaupun tidak ada bakat pembawaan 

tentang bidang tersebut.  

3. Kebutuhan 
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Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan tersebut mempunyai 

tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Adanya kebutuhan tentang sesuatu 

memungkinkan timbulnya perhatian terhadap objek tertentu.  

4. Kewajiban  

Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh 

orang yang bersangkutan, ia menyadari atas kewajibannya itu. Dia tidak akan 

bersikap masa bodoh, apa yang menjadi kewajibannya akan akan diajalankan 

dengan penuh perhatian.  

5. Keadaan jasmani  

Sehat tidaknya jasmani sangat mempengaruhi perhatian kita terhadap suatu 

objek.  

6. Suasana jiwa  

Keadaan batin, perasaan, fantasi dan pikiran sangat mempengaruhi perhatian 

kita. Mungkin dapat mendorong dan sebaliknya dapatjuga menghambat.  

7. Suasana di sekitar  

Adanya macam-macam suasana di sekitar kita, seperti kegaduhan, keributan, 

kekacauan, temperatur, sosial, ekonomi, keindahan, dan sebagainya dapat 

mempengaruhi perhatian.  

8. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri  

Berapa kuatnya perangsangyang bersangkutan dengan objek perhatian sangat 

mempengaruhi perhatian kita. Jika rangsangannya kuat, kemungkinan perhatian 

terhadap objek tersebut besar pula. Sebaliknya jika ransangannya lemah, 

perhatian kita juga tidak begitu besar. 

 

4. Macam-macam Perhatian Orang Tua 

Perhatian timbul dengan adanya pemusatan kesadaran terhadap sesuatu. Ditinjau dari 

beberapa segi, perhatian dapat dibagi menjadi beberapa macam. Walgito (2004: 100-

101), membagi perhatian menjadi empat macam yaitu:  

a. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian  
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perhatian dibedakan menjadi perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. 

Perhatian spontan merupakan perhatian yang timbul dengan sendirinya, 

sedangkan perhatian tidak spontan merupakan perhatian yang ditimbulkan 

dengan sengaja.  

b. Ditinjau dari segi banyaknya objek oleh perhatian pada saat bersamaan 

perhatian dibedakan menjadi perhatian yang sempit dan perhatian yang luas. 

Perhatian sempit terjadi jika individu pada suatu saat hanya memperhatikan 

objek yang sedikit, sedangkan perhatian luas terjadi jika individu 

memperhatikan objek yang banyak sekaligus.  

c. Terkait dengan perhatian yang sempit dan luas 

perhatian masih bisa dibedakan menjadi perhatian terpusat dan terbagi bagi. 

Perhatian terpusat merupakan perhatian yang ditunjukkan hanya pada satu 

objek, sedangkan perhatian terbagi-bagi ialah perhatian yang ditunjukan pada 

beberapa objek pada waktu yang sama. 

d. Ditinjau dari fluktuasi perhatian 

perhatian dapat dibedakan menjadi perhatian yang statis dan perhatian yang 

dinamis. Perhatian statis adalah perhatian yang tetap pada sesuatu objek 

tertentu, sedangkan perhatian dianmis merupakan perhatian yang pemusatannya 

berubah-ubah atau berganti objek 

 

MenurutAhmadi (2009:144-146) mengemukakan macam-macam perhatian sebagai 

berikut: 

a. Perhatian spontan dan disengaja  

Perhatian spontan atau perhatian langsung adalah perhatian yang timbul 

dengansendirinya oleh karena tertarik pada sesuatu dan tidak terdorong oleh 

kemauan. Sedangkan perhatian disengaja adalah perhatian yang timbulnya 

didorong oleh kemauan karena adanya tujuan tertentu.  

b. Perhatian statis dan dinamis 

Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap sesuatu. Sedangkan 

perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-ubah.  
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c. Perhatian konsentratif dan distributif 

Perhatian konsentratif adalah perhatian yang ditujukan pada suatu objek 

(masalah) tertentu. Sedangkan perhatian distributif adalah perhatian yang dapat 

dibagi-bagi pada beberapa arah dalam waktu yang bersamaan.  

d. Perhatian sempit dan luas  

Perhatian sempit dimiliki oleh seseorang yang mudah memusatkan perhatian 

pada satu objek yang terbatas. Sedangkan perhatian luas dimiliki oleh seseorang 

yang dengan mudah sekali tertarik pada dan mudah terangsang pada hal-hal 

yang baru.  

e. Perhatian fiktif dan fluktuatif  

Perhatian fiktif adalah perhatian yang mudah dipusatkan pada suatu hal. 

Sedangkan perhatian fluktuatif, orang yang mempunyai perhatian pada 

umumnya dapat memperhatikan bermacam-macam hal sekaligus.  

 

Suryabrata (2012:14-16), menyebutkan macam-macam perhatian orang tua adalah 

sebagai berikut:  

a. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas atau pengalaman batin. Dibedakan menjadi perhatian intensif 

dan perhatian tidak insentif.  

b. Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi perhatian spontan (perhatian tak 

sekehendak atau perhatian tak sengaja) dan perhatian sekehendak (perhatian 

disegaja atau perhatian refleksi).  

c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan menjadi 

perhatian terpancar (distributif) dan perhatian terpusat (konsentratif).  

 

Dari berbagai pendapat tentang macam-macam perhatian orang tua, dapat 

disimpulkan bahwa macam-macam perhatian orang tua dilihat dari berbagai segi 

yaitu: 

a. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, maka perhatian dibedakan menjadi 

perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. 
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b. Ditinjau dari segi banyaknya objek perhatian, maka perhatian dibedakan 

menjadi perhatian yang sempit dan perhatian yang luas.  

c. Ditinjau dari fluktuasi perhatian, maka perhatian dapat dibedakan menjadi 

perhatian yang statis dan perhatian yang dinamis.  

d. Ditinjau dari luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan 

menjadi perhatian terpancar (distributif) dan perhatian terpusat (konsentratif). 

e. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas atau pengalaman batin. Dibedakan menjadi perhatian intensif 

dan perhatian tidak insentif. 

f. Ditinjau dari segi derajatnya, yaitu perhatian tingkat tinggi dan perhatian 

tingkat rendah.  

 

Berdasarkan macam-macam perhatian diatas, sebagai orang tua seharusnya 

memberikan perhatian secara terpusat (konsentratif) pada anaknya dalam hal 

pendidikan. Perhatian tersebut dapat berupa pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran peserta didik baik di sekolah maupun di 

rumah. 

 

5. Indikator perhatian orang tua 

Menurut Dalyono (2009: 59) dalam Slameto (2010: 61) perhatian orang tua terhadap 

kegiatan belajar anak berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pemberian 

penghargaan dan hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana 

belajar yang tenang dan tenteram, memperhatikan kesehatan anak, memberikan 

petunjuk praktis, mengenai (cara belajar, cara mengatur waktu, disiplin belajar 

konsentrasi dan persiapan menghadapi ujian). 

 

Indikator yang akan diteliti mengenai perhatian orang tua menurut Dalyono (2009:59) 

dalam Slameto (2010:61) ada tujuh, yaitu: 

a) Pemberian bimbingan dan nasihat; 

b) Pengawasan terhadap belajar; 
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c) Pemberian penghargaan dan hukuman; 

d) Pemenuhan kebutuhan belajar;  

e) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram;  

f) Memperhatikan kesehatan;  

C. Kemandirian Belajar 

 

1. Pengertian kemandirian belajar 

Kemandirian berasal dari kata “mandiri” ditambah dengan awalan “ke” dan akhiran 

“an”. Desmita (2014:185) mendefinisikan “kemandirian adalah suatu sikap otonomi 

di mana peserta didik yang secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat, dan 

keyakinan orang lain”. Erikson (dalam Desmita 2014:185) menyatakan “kemandirian 

adalah usaha melepas diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya 

melalui proses mencari identitas ego, berupa perkembangan ke arah individualitas 

yang mantap dan berdiri sendiri”. Kemandirian belajar perlu dipahami dengan 

menggunakan perspektif yang bersifat aktif-progresif.  

 

Kartadinata (dalam Ali dan Asrori 2012:111) bahwa proses kemandirian manusia 

harus dipandang sebagai proses interaksional dinamis. Proses ini mengimplikasi 

bahwa manusia berhak memberikan makna terhadap dunianya atas dasar proses 

mengalami sebagai konsekuensi dairi perkembangan berpikir dan penyesuaian 

kehendaknya. Dalam perspektif ini, kemandirian berpusat pada ego atau diri sebagai 

dimensi pemersatu organisasi kepribadian. Kemandirian belajar yang sehat adalah 

yang sesuai dengan hakikat manusia paling dasar. Perilaku mandiri belajar adalah 

perilaku memelihara hakikat eksistensi diri. Oleh sebab itu, kemandirian belajar 

bukanlah hasil dari proses internalisasi aturan otoritas, melainkan suatu proses 

perkembangan diri sesuai dengan hakikat eksistensi manusia.  

 

Menurut Soelaeman (dalam Ali dan Asrori 2012:112) kemandirian adalah proses 

yang menyangkut unsur-unsurnormatif. Ini mengandung makna bahwa kemandirian 

merupakan suatu proses yang terarah. Karena perkembangan kemandirian sejalan 
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dengan hakikat eksistensi manusia, arah perkembangan tersebut harus sejalan dan 

berlandaskan pada tujuan hidup manusia.  

 

Beberapa pengertian yang sudah diungkapkan di atas maka, secara singkat dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian mengandung pengertian :  

a. Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 

kebaikan dirinya sendiri.  

b. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi.  

c. Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya. 

d. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.  

 

Selain itu, dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki kemadirian belajar 

adalah peserta didik yang mampu menetapkan kompetensi-kompetensi pembelajaran 

sendiri, mampu mencari input belajar sendiri, dan melakukan kegiatan evaluasi diri 

serta refleksi terhadap proses pembelajaran yang dijalani peserta didik. 

 

2. Ciri-ciri kemandirian belajar 

Menurut Ali dan Mohammad (2012:117), ciri-ciri kemandirian terbagi menjadi 

beberapa tingkatan yaitu:  

1. Tingkat sadar diri. Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki 

kemampuan sebagai berikut:  

a. Cenderung mampu berpikir alternatif. 

b. Melihat berbagai kemungkinan dan situasi.  

c. Peduli akan pengambilan manfaat dari situasi yang ada. 

d. Berorientasi pada pemecahan masalah. 

e. Memikirkan cara mengarungi hidup.  

f. Berupaya menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan.  

2. Tingkat saksama  

a. Cenderung bertindak atas dasar nilai internal.  
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b. Melihat dirinya sebagai pembuat pilihan dan pelaku tindakan.  

c. Melihat keragaman emosi, motif dan perspektif diri sendiri maupun orang 

lain.  

d. Sadar akan tanggung jawab.  

e. Mampu melakukan kritik dan penilaian diri. 

f. Peduli akan hubungan mutualistik.  

g. Berorientasi pada tujuan jangka panjang.  

3. Tingkat individualistis  

a. Memiliki kesadaran yang lebih tinggi aka individualitas.  

b. Kesadaran akan konflik emosionalitas antara kemandirian dan 

ketergantungan.  

c. Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain.  

d. Sadar akan eksistensi perbedaan individual.  

e. Bersikap toleran terhadap perkembangan dalam kehidupan.  

f. Mampu membedakan kehidupan dalam dirinya dengan kehidupan luar 

dirinya.  

4. Tingkat mandiri 

a. Telah memiliki hidup sebagai suatu keseluruhan.  

b. Bersikap objektif dan realistis terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

c. Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 

d. Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik dalam diri.  

e. Meghargai kemandirian orang lain.  

f. Sadar akan adanya ketergantungan dengan orang lain. 

g. Mampu mengekspresikan perasaannya dengan penuh keyakinan dan 

keceriaan.  

 

Berdasarkan ciri-ciri kemandirian belajar yang dikemukakan Ali dan Mohammad 

(2012: 117), maka indikator kemandirian belajar adalah peserta didik sadar akan 

pentingnya belajar, mampu berfikir alternatif dalam belajar, peserta didik sadar akan 
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tanggung jawabnya yaitu belajar, memiliki tujuan jangka panjang, ada keberanian 

dalam menyelesaikan masalah belajar dalam dirinya. 

 

 

 

 

3. Indikator kemandirian belajar 

Menurut Nurhayati (2011:131)menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki 

kemandirian belajar mempunyai kecenderungan tingkah laku atau indikator sebagai 

berikut:  

a) Percaya diri 

b) Disiplin 

c) Inisiatif 

d) Tanggung jawab 

e) Motivasi  

 

Sedangkan menurut Desmita (2009: 185) Indikator-indikator kemandirian belajar 

adalah sebagai berikut: 

a) Suatu kondisi di mana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 

kebaikan dirinya sendiri. 

b) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. 

c) Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya. 

d) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 

 

Berdasarkan dua sumber dalam menentukan indikator kemandirian belajar maka 

peneliti akan menggunakan indikator kemandirian belajar yang diungkapkan oleh 

Nurhayati (2011: 131) dalam menyusun kisi-kisi skala kemandirian belajar. 

Alasannya adalah indikator yang dikemukakan oleh Nurhayati (2011: 131) sudah 

mencakup semua indikator yang dikemukakan oleh beberapa pendapat ahli. 
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D. Pembelajaran Tematik 

 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah unsur gabungan beberapa bidang keilmuan mata 

pelajaran yang dalam penyajiannya berbentuk sebuah tema atau topik. Sedangkan 

Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam 

intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Menurut Suryosubroto (2009: 133) 

bahwa pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. 

 

Rusman (2017: 367)berpendapat bahwa “pembelajaran tematik terpadu merupakan 

salah satu pendekatan pada pembelajaranterpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secra 

individual maupun kelompok, menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

keilmuwan secara holistik, bermakna, dan autentik”. Pembelajaran terpadu 

berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

peserta didik. Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses 

latihan / hafalan sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual 

anak. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan pembelajaran tematik 

merupakan suatu kegiatan pembelajarn dengan mengintegrasikan materi 

pembelajaran dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik bahasan agar peserta 

didik menggali pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran baik secara 

individual maupun kelompok sehingga peserta didik dapat menemukan konsep secara 

holistik. Pelaksanaan pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema 

yang dipilih oleh pendidik bersama peserta didik dengan memperhatikan 

keterkaitanya dengan isi, mata pelajaran. 
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2. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa tujuan, diantaranya Trianto (2011: 52) 

menyatakan tujuan pembelajaran tematik yaitu: 

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara bermakna. 

2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan  

Informasi. 

3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang 

diperlukan dalam kehidupan. 

4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti bekerjasama, tolerasi, 

komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 

 

Beberapa tujuan pembelajaran tematik menurut Majid (2014: 83) yaitu: 

1) Memusatkan perhatian peserta didik dengan mudah pada satu tema atau materi 

yang jelas. 

2) Mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema 

yang sama dengan kata lain mengaitkan tema pelajaran satu dengan yang lain 

yang mempunyai keterkaitan. 

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; biasa 

disebut dengan pembelajaran bermakna. 

4) Memudahkan pendidik dalam mempersiapkan dan menyajikan bahan ajar yang 

efektif. 

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran tematik 

adalah memusatkan perhatian peserta didik, memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi, mengembangkan berbagai keterampilan peserta didik, menghemat 

waktu pendidik, serta memudahkan pendidik dalam mempersiapkan bahan ajar yang 

efektif. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Penelitian yang relevan ini adalah : 

1. Lilis Sundari (2017) 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Motivasi 

Berprestasi Dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia”. Berdasarkan 

penelitian tersebut Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien antara 
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perhatian orang tua dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar bahasa 

Indonesia kelas III sebesar rhitung 0,856> rtabel 0,320 dan harga signifikansi 

0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara perhatian orang tua dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 

bahasa Indonesia siswa kelas III SD Gugus Melati Kota Semarang. 

2. Eliyana Koyimah (2016) 

Hasil penelitian, ada hubungan positif yang signifikan antara“Hubungan 

Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar Ips Pada Siswa Kelas V SDN 

Digugus Ki Hajar Dewantara Kabupaten Semarang”Persamaan antara 

penelitian Eliyana dengan penelitian yang peneliti laksanakan terletak pada 

variabel bebas perhatian orangtua dengan variabel terikat yaitu hasil belajar. 

Dari persamaan dan perbedaan tersebut, maka penelitian Eliyana dapat 

menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti laksanakan. 

 

3. Hasmi Syahputra Harahap(2021) 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Motivasi Berprestasi, Minat dan Perhatian 

Orang Tua Terhadap Kemandirian Siswa”. Berdasarkan penelitian 

tersebuthasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara: (1) Motivasi berprestasi terhadap kemandirian siswa 

(r=0,326 ; p=0,000); (2) Minat terhadap kemandirian siswa (r=0,293 ; 

p=0,000); (3) Perhatian orang tua terhadap kemandirian siswa (r=0,419 ; 

p=0,000). 

 

4. Arifudin Mahmudi (2020) 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa”. Berdasarkan penelitian tersebutHasil penelitian 

menunjukan data perhatian orangtua dengan kategori sangat cukup diperoleh 

9 siswa dengan presentase 24,3%, perhatian orangtua dengan kategori cukup 

diperoleh 12 siswa dengan presentase 32,4%, perhatian orangtua dengan 

kategori kurang diperoleh 11 siswa dengan presentase 29,7%, perhatian 
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orangtua dengan kategori sangat kurang diperoleh 5 siswa dengan presentase 

13,6%. Rata rata hasil belajar kognitif siswa dengan kategori sangat baik 

diperoleh 20 siswa dengan presentase 54,1%, rata rata hasil belajar kognitif 

siswa dengan kategori baik diperoleh 11 siswa dengan presentase 29,7%, rata 

rata hasil belajar kognitif siswa dengan kategori cukup diperoleh 6 siswa 

dengan presentase 16,2%. Jadi,perhatian orangtua memiliki korelasi dengan 

hasil belajar kognitif siswa. 

 

5. Ayunandia Putma Aglistya (2020) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kemandirian 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri Se-

Gugus Wahidin Sudirohusodo Kabupaten Tegal” berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

dan positif antara perhatian orangtua dan kemandirian belajar terdahap hasil 

belajar matematika kelas IV SD Negri Se-Gugus Wahidin Sudirohusodo 

Kabupaten Tegal. Persaman antara penelitian Ayunandia dengan penelitian 

yang peneliti laksanakan terletak pada variabel bebas dan variable terikat. 

Perbedaannya terletak pada tempat penelitian yg digunakan. Peneliti 

melakukan penelitian di SD Negeri 01 Way Pisang, sedangkan penelitian 

Ayunandia dilakukan di SD Negeri Se-Gugus Wahidin Sudirohusodo 

Kabupaten Tegal. Peneliti menggunakan 3 variabel yaitu hubungan perhatian 

orangtua, kemandirian belajar dengan hasil belajar, penelitian Ayunandia 

menggunakan 3 variabel yaitu pengaruh perhatian orangtua, kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar. Melihat persamaan dan perbedaan tersebut, 

maka penelitian Ayunandia dapat menjadi acuan dalam penelitian yang 

peneliti laksanakan. 

 

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan bagian yang menjelaskanketerkaitan berdasarkan variabel-

variabel yang akan diteliti. Tujuan kerangka piker salah satunya yaitu untuk 
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memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi dua variabel. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah perhatian orangtua dan kemandirian belajar, sedangkan variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar kelas V SD Negeri 01 Way Pisang 

Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan.  

 

1. Hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar 

Orang tua memiliki peran paling utama dalam proses belajar anak, meskipun anak 

telah memasuki jenjang pendidikan dasar di sekolah, orang tua tetap berperan penuh 

terhadap hasil belajar anak. Ditambah pada saat pandemi perhatian orang tua harus 

lebih maksimal diberikan kepada anak, dikarenakan seluruh kegiatan belajar yang 

seharusnya dilaksanakan secara tatap muka di sekolah harus diganti dengan 

pembelajaran jarak jauh atau sering disebut dengan pembelajaran daring. Orang tua 

harus memberikan pemahaman kepada anak bahwa meski berada di rumah, anak 

tetaplah harus berkonsentrasi pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

seperti saat anak berada di sekolah. Perhatian orang tua selama pembelajaran daring 

pada masa pandemi sangat menentukan keberhasilan dan pencapaian hasil belajar 

anak. 

 

2. Hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar 

Kemandirian belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam 

melakukan aktivitas belajar setiap siswa dituntut mandiri dalam belajar, karena 

adanya sikap siswa tersebut, siswa akan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Kemandirian dicirikan dengan ketidaktergantungan terhadap orang lain, memiliki 

kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku 

berdasarkan inisiatif, dan dapat mengontrol diri sendiri. 

 

3. Hubungan perhatian orang tua dan kemandirian belajar secara bersama-

sama dengan hasil belajar 

Perhatian orang tua dan kemandirian belajar merupakan salah satu faktor internal 

yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Anak yang sudah diberi arahan 
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mengenai tanggung jawab, hak dan kewajiban walaupun dia diberi kebebasan akan 

tau mana batas-batas yang sesuai dengan norma yang ada, karena anak yang diberi 

kebebasan dengan bertanggung jawab tentu dapat melakukan kegiatan positif yang 

dimintainya dan menumbuh kembangkan minat,dan bakat yang dimilikinya, tapi anak 

masih tahu mana yang harus di utamakan. Sehingga kemandirian belajar anak tinggi 

karena dalam hal ini orang tua masih mengawasi dan memberi pengarahan kepada 

anak untuk berkegiatan, dan hasil belajarnya pun akan baik.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X1  = Perhatian Orangtua 

X2 = Kemandirian Belajar 

Y = Hasil belajar 

→ = Hubungan 

 

G. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat hubungan perhatian orang tua denganhasil belajar kelas V SD Negeri 

01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

2. Terdapat hubungan kemandirian belajar denganhasil belajar kelas V SD Negeri 

01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten way Kanan. 

3. Terdapat hubungan perhatian orangtua dan kemandirian belajar dengan hasil 

belajar kelas V SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten 

Way Kanan.  
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III. METODE PENELITIAN 
 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode 

penelitiankorelasional. Metode penelitian korelasional merupakan suatu penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan dua gejala atau lebih yang terjadi karena 

adanya hubungan sebab akibat. Menurut Arikunto (2010: 4) penelitian korelasional 

adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan 

antar dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat atau 

rendahnya hubungan perhatian orangtua dan kemandirian belajar di masa pandemi 

covid-19 dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan diSD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VSD Negeri 01 Way 

Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melaksanakan penelitian sebagai berikut. 

1. Melakukan penelitian pendahuluan 
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2. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik VSD Negeri 01 Way Pisang 

Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa angket. 

4. Menguji coba instrumen. 

5. Menaganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang telah dibuat valid dan reliabel. 

6. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada sampel 

penelitian. Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar tematik peserta didik, 

dilakukan studi dokumentasi yaitu dilihat pada dokumen hasil nilai mid 

semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 dari pendidik kelas V SD Negeri 01 

Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

7. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan perhatian orang 

tua dan kemandirian belajar dimasa pandemi covid-19 dengan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan. 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way 

Pisang yang terdiri dari 30 peserta didik. Berikut peneliti sajikan data peserta didik 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Data jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang tahun 

pelajaran 2021/2021 

 
No Sekolah Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta Didik 

1. SDN 01 Way Pisang 16 14 30 

Jumlah 16 14 30 

Sumber: Dokumen pendidik kelas VSD Negeri 01 Way Pisang Tahun pelajaran 2020/2021 
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2. Sampel Penelitian 

Penarikan sampel dari populasi berfungsi untuk mewakili populasi. Menurut 

Sugiyono (2014 : 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut Riduwan (2014: 17) sampling jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way 

Pisang yang berjumlah 30 peserta didik. 

 

 

E. Variabel penelitian 

Sebuah penelitian tentulah harus memiliki variabel, baik berupa variabel bebas 

maupun variabel terikat. Sugiyono (2014: 38) menyatakan bahwa variabel pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan.Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent), 

sedangkan variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent) (Sugiyono, 2014: 39). 

 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Berikut 

ini peneliti uraikan kedua variabel tersebut. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perhatian orangtua (X1) dan 

kemandirian belajar (X2). 

2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kelas V SD Negeri 01 

Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan (Y). 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 

 

1. Definisi Konseptual 

a. Perhatian orangtua 

Perhtaian orangtua adalah pemusatan atau kosentrasi orang tua terhadap anaknya 

yang menyebabkan bertambahnya aktivitas seorang anak, terutama dalam 

pemenuhan kebutuhan baik secara fisik maupun non fisik. Akan tetapi dalam 

memberikan perhatian, orang tua tidak boleh berlebihan ataupun kekurangan, 

tetapi harus sesuai dengan kebutuhan atau ideal. 

 

b. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar peserta didik secara sadar, serta di 

atur dan dikendalikan sendiri tanpa ada pengaruh dari orang lain dalam 

mempelajari pengetahuan dan mengaplikasikan pengetahuannya untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang dinyatakan dalam angka atau skor. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Perhatia Orang tua 

Perhatian orang tua merupakan segala bentuk perlakuan atau kegiatan yang 

dilakukan orang tua demi menunjang kegiatan belajar anak. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel perhatian orang tua diantaranya: (1) 

memberikan bimbingan belajar; (2) pengawasan terhadap belajar anak; (3) 

pemberian penghargaan dan hukuman; (4) pemenuhan kebutuhan belajar; (5) 

penciptaan suasana belajar yang tentram dan nyaman; (6) memperhatikan 

kesehatan anak. 
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b. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kemandirian belajar adalah angket atau kuesioner tertutup. 

Arikunto (2010: 194) mengemukakan bahwa kuesioner tertutup merupakan jenis 

kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 

Indikator kemandirian belajar adalah: 1. Percaya diri; 2. Disiplin; 3. Inisiatif; 4. 

Bertanggung jawab; 5. Motivasi. 

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh bagi peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran dalam bentuk perubahan perilaku, sikap maupun pengetahuan 

dan keterampilan. Hasil belajar penelitian ini yaitu hasil belajar UTS peserta didik 

kelas V SD Negeri 01 Way Pisang. 

 

 

G. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkandata. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam suatupenelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan 

oleh penelitiyaitumelaluiangketdan dokumentasi.Uraianselengkapnya 

sebagaiberikut. 

 

1. Observasi 

Teknik observasi dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan 

penelitian pendahuluan. Selain itu, teknik observasi ini dilaksanakan untuk 

memperoleh data mengenai kelengkapan perhatian orangtua, kemandirian belajar dan 

hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang. 

 

2. Angket (Koesioner) 

Menurut Sugiyono (2014: 142) bahwa angket atau koesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pernyataan kepada responden untuk dijawab. Pengisian angket dapat memiliki 

jawaban dengan cara memberi tanda checklist pada salah satu jawaban yang tersedia. 

Angket ini diberikan kepada sampel penelitian yaitu kepada peserta didik kelas V SD 

Negeri 01 Way Pisang. 

 

Tabel 3. Skor jawaban angket 

Bentuk Pilihan Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 
Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76) 

 

Keterangan: kriteria interpretasi skor 

Angka 76%-100%  = sangat kuat 

Angka 51%-75% = kuat 

Angka 26%-50% = cukup 

Angka 0%-25% = lemah 

 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Perhatian Orang Tua 

Variabel Indikator No Butir Soal 
Jumlah 

Butir 

Perhatian 

Orang Tua 

Memberikan bimbingan 1, 2, 3, 4 4 

Pengawasan terhadap belajar 5, 6, 7, 8 4 

Pemberian penghargaan dan 

hukuman 
9, 10, 11, 12 4 

Pemenuhan kebutuhan belajar 13, 14, 15 3 

Penciptaan suasana belajar yang 

nyaman dan tentram 
16, 17, 18, 19, 20 5 

Memperhatikan kesehatan anak 21, 22, 23, 24, 25 5 
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Tabel 5. Kis-Kisi Kemandirian Belajar 

Variabel Indikator No Butir Soal 
Jumlah 

Butir 

Kemandirian 

Belajar 

Percaya Diri 
5, 6, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25 

10 

 

Disiplin 2, 3, 4 3 

Inisiatif 
10, 11, 13, 14, 15, 16, 

17 

7 

Tanggung Jawab 12 1 

Motivasi 1, 7, 8, 9 4 

 

3. Dokumentasi 

Data dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data resmi dari 

sekolah. Data tentang hasil belajar peserta didik serta gambaran proses pelaksanaan 

penelitian yang tentunya memberikan data pendukung untuk penelitian yang akan 

dilaksanakan di SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way 

Kanan. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Angket 

Menurut Arikunto (2010:211) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang akan digunakan dalam 

sebuah penelitian. Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi 

product momentdengan rumus: 

 

𝒓𝒙𝒚 =
𝐍 ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗). (∑ 𝐘)

√{𝐍. ∑ 𝐗𝟐 −  (∑ 𝐗)𝟐}. {𝐍 ∑ 𝐗𝟐 (∑ 𝐘)𝟐}
 

 

Keterangan: 
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rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

N = jumlah sampel 

X = skor butiran sampel 

Y = skor total 

Arikunto (2010: 213) 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan a = 0,05 maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka alat tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

 

Uji coba instrumen ini dilakukan kepada 30 peserta didik di SD Negeri 01 Way 

Pisang. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan peneliti, dari 25 pernyataan 

perhatian orang tua yang diajukan terdapat 19 pernyataan yang dinyatakan valid, 1, 2, 

5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 25 dan ada 6 pernyataan yang 

tidak valid 3, 4, 6, 14, 19, 22. Sedangkan kemandirian belajar dari 25 pernyataan 

yang diajukan terdapat 19 pernyataan yang valid, 1,2,3, 4,5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 18, 19, 20, 22, 25 dan ada 6 pernyataan yang tidak valid 7, 16, 17, 21, 23, 24. 

 

2. Uji Reabilitas Angket 

Reabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dapat dipercaya. Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan alpha cronbach dengan rumus: 

𝑟11 = [
𝑛

(𝑛 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

∑ 𝜎1
2] 

Keterangan: 

𝑟11    = Reliabilitas instrumen 

∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah Skor tiap-tiap item 

n   = Banyak nya butir soal 

𝜎1
2     = Variasi total 
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Sumber: Riduwan (2014:115) 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus: 

𝛔𝐢 =  
𝚺𝐱𝟐 −  

(𝚺𝐗𝐢)
𝟐

𝐍

𝐍
 

Keterangan: 

σi = varians skor tiap-tiap item 

ΣXi = jumlah item Xi 

N = jumlah responden 

 

Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus: 

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 =  
𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥

𝟐 −  
(𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥)

𝟐

𝐍

𝐍
 

Keterangan: 

∑total    = Varians total 

∑Xtotal  = Jumlah X total 

N  = Jumlah responden 

 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) dikonsultasikan dengan 

nilai tabel r product moment dengan dk = N - 1, dan α sebesar 5% atau 0,05, maka 

kaidah keputusannya sebagai berikut.Jika r11> rtabel berarti reliabel, jika r11< rtabel 

berarti tidak reliabel. 

 

Hasil perhitungan reliabilitas variabel perhatian orang tua dapat di lihat pada 

(Lampiran 11 hal 83) dan reliabilitas variabel kemandirian belajar dapat di lihat pada 

(Lampiran 12 hal 85). Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk angket perhatian orang 

tua didapat bahwa r11 sebesar 0,812 sedangkan rtabel sebesar 0,456, sedangkan untuk 

kemandirian belajar didapat bahwa r11 sebesar 0,876 sedangkan rtabel sebesar 0,456. 

Hal ini sesuai dengan kaidah yang ada bahwa ketika r11> rtabel dapat dinyatakan 
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instrumen bersifat reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data untuk 

variabel perhatian orang tua dan kemandirian belajar bagi peserta didik. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa cara yang digunakan untuk 

menguji normalitas data diantaranya dengan Uji Kertas Peluang Normal, Uji Chi 

Kuadrat (χ2), dan Uji Liliefors. Uji normalitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode Uji Chi Kuadrat (χ2).  

 

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ2)  

 

𝑋hitung 
2 =  ∑

(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

fh

k

i=1 

 

 

Keterangan: 

X2
hitung  = nilai chi kuadrat hitung 

K  = banyaknya kelas interval 

fo   = frekuensi hasil pengamatan  

fh  = frekuensi yang diharapkan 

Riduwan (2009: 124) 

 

Selanjutnya membandingkan χ2
hitung dengan nilai χ2

tabel untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel Chi Kuadrat dengan 

kaidah keputusan sebagai berikut:  Jika χ2
hitung<χ

2
tabel, artinya distribusi data 

normal, dan Jika χ2
hitung>χ

2
tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan variabel perhatian orang tuadidapat χ2
tabel sebesar 

11,1, sehingga sesuai dengan kaidah yang menyatakan bahwa χ2
hitung = 5,026 ≤ 

χ2
tabel = 11,1 berarti data variabel X1perhatian orang tua berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil perhitungan variabel kemandirian belajar χ2
tabel sebesar 11,1, 

sehingga sesuai dengan kaidah yang menyatakan bahwa χ2
hitung = 8,996 ≤ χ2

tabel = 

11,1 berarti data variabel X2kemandirian belajar berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil perhitungan variabel hasil belajar didapat χ2
tabel sebesar 11,1, sehingga sesuai 

dengan kaidah yang menyatakan bahwa χ2
hitung = 8,807 ≤ χ2

tabel = 11,1 berarti data 

variabel Y berdistribusi normal.  

 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel perhatian 

orang tua, kemandirian belajar dan hasil belajar secara keseluruhan berdistribusi 

normal sehingga dapat digunakan sebagai data penelitian. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yangsama. Metode yang 

digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini yaitu metode varian terbesar 

dibandingkan dengan varian terkecil. Penelitian ini menggunakan rumus uji F 

menurut Sugiyono (2014: 140) sebagai berikut: 

𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 =
Varian terbesar 

Varian terkecil
 

Selanjutnya menetukan Ftabel dengan langkah dk (derajat kebebasan) pembilang = 

n-1, dan dk (derajat kebebasan) penyebut = n-1. Taraf signifikasi yang digunakan 

adalah α = 0,05, kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan uji 

homogenitas ini yaitu apabila Fhitung ≤ Ftabel maka memiliki varian yang homogen, 

akan tetapi apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka varian tidak homogen. 

 

Berdasarkan hasil penghitungan variabel perhatian orang tua diperoleh Fhitung3,06 

dan grafik daftar distribusi F dengan dk (derajat kebebasan) pembilang = 30-1 = 

29, dk (derajat kebebasan) penyebut = 30-1 = 29 dengan α = 0.05 diperoleh nila 

Ftabel sebesar 3,16, sehingga sesuai dengan kaidah yang ada yang menyatakan 
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bahwa Fhitung3,06 ≤ Ftabel 3,16, maka dapat disimpulkan bahwa data perhatian 

orang tua bersifat homogen. Berdasarkan hasil penghitungan variabel kemandirian 

belajar di atas diperoleh Fhitung 2,27 dan grafik daftar distribusi F dengan dk 

(derajat kebebasan) pembilang = 30-1 = 29 dan dk(derajat kebebasan) penyebut = 

30 -1 = 29 dengan α = 0.05 diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,16, sehingga sesuai 

dengan kaidah yang ada yang menyatakan bahwa Fhitung 2,27 ≤ Ftabel 3,16 maka 

dapat disimpulkan bahwa data variabel kemandirian belajar bersifat homogen 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel (X) dan 

variabel (Y), maka bentuk pengujian hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

dapat dirimuskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama  

Hipotesis pertama akan menguji hubungan variabel perhatian orang tua (X1) 

dan hasil belajar (Y) dengan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

Ha: Terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang. 

Pengujian uji hipotesis ini menggunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N(∑ X1Y) − (∑ X1). (∑ Y)

√{N ∑ X1
2 −  (∑ X1)2}. {N ∑ Y2 (∑ Y)2}

 

  

Keterangan: 

rx1y = Koefisien korelasi X1 dan Y 

N  = Jumlah sampel 

∑X1Y = Total perkalian skor X1 dan Y 

∑X1 = Jumlah skor variabel X1 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑X1
2 = Total kuadrat skor variabel X1 

∑Y2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber  = Sugiyono (2016: 183) 
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2. Hipotesis kedua 

Hipotesis kedua akan menguji hubungan variabel kemandirian belajar (X2) dan 

hasil belajar (Y) dengan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

Ha: Terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang 

Pengujian uji hipotesis ini menggunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N(∑ X2Y) − (∑ X2). (∑ Y)

√{N ∑ X2
2 −  (∑ X2)2}. {N ∑ Y2 (∑ Y)2}

 

 

 

Keterangan: 

rx1y  = Koefisien korelasi X2 dan Y 

N   = Jumlah sampel 

∑X2Y = Total perkalian skor X2 dan Y 

∑X2  = Jumlah skor variabel X2 

∑Y  = Jumlah skor variabel Y 

∑X2
2 = Total kuadrat skor variabel X2 

∑Y2  = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber  = Sugiyono (2016: 183) 

 

3. Hipotesis ketiga  

Hipotesis ketiga akan menguji hubungan variabel perhatian orang tua (X1),  

kemandirianbelajar (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y)dengan 

hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

Ha:Terdapat hubungan antara perhatian orang tua dankemandirian belajar 

secara bersama-samadengan hasil belajar kelas V SD Negeri 01 Way 

Pisang. 
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Ho: Tidak terdapat hubungan antara perhatian orang tua dankemandirian 

belajarsecara bersama-samadengan hasil belajar kelas V SD Negeri 01 

Way Pisang. 

Pengujian uji hipotesis ini menggunakan rumus korelasi ganda Multiple 

correlation yang diungkapkan Sugiono (2016: 191) sebagai berikut: 

 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =
√𝑟2𝑦𝑥1 + 𝑟2𝑦𝑥2 − 2𝑟𝑦𝑥1 ∙ 𝑟𝑦𝑥2 ∙ 𝑟𝑥1𝑥2

1 − 𝑟2𝑥1𝑥2
 

 

Keterangan: 

Ryx1x2           = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama- sama dengan 

variabel Y 

ryx1 = Kolerasi product moment antara X1 dan Y 

ryx2  = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

rx1x2 = Kolerasi product moment antara X1 dan X2 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-

1 <  r  < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya 

tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat.Korelasi dilambangkan dengan 

(r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 <  r  < +1), apabila nilai r = -

1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya tidakada korelasi; r = 1 berarti 

korelasi sangat kuat. Arti harga r dijelaskan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6. Kriteria Interpretasi Koefisien (r) 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Tinggi 

0,60 – 0,799 Cukup 

0,40 – 0,599 Agak Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013:319) 
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Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variable X 

terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus koefisien 

determinasi sebagai berikut (Riduan, 2013: 139): 

 

KD = r2 x 100%  

Keterangan: 

KD = nilai koefisien diterminan 

r  = nilai koefisien korelasi 

 

kaidah keputusan jika rhitung>rtabel artinya maka terdapat hubungan atau Ha diterima 

dan Ho ditolak, sedangkan jika rhitung<rtabel artinya tidak terdapat hubungan atau Ha 

ditolak dan Ho diterima. Nilai rtabel diperoleh dengan mengkonsultasikan jumlah 

sampel pada tabel pearson product moment dengan 𝛼=0,05.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa 

disiplin belajar akan meningkat apabila tingkat pendidikan dan perhatian orang tua 

yang digunakan tepat. 

1) Terdapat hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri 01 Way Pisang Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

2) Terdapat hubungan kemandirian belajar peserta didik di masa pandemi covid-

19 dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 01 Way Pisang 

Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

3) Terdapat hubungan perhatian orang tua dan kemandirian belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar peserta didik SD Negeri 01 Way Pisang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk selalu mandiri dalam mengikuti pembelajaran. 

Peserta didik perlu meningkatkan kemandirian belajarnya agar mampu 

meningkatkan hasil belajar dan juga tidak malu untuk bertanya kepada pendidik 

jika ada pembelajaran yang belum dimengerti. 

 

2. Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik agar 

lebih aktif dalam proses pembelajarannya dan meningkatkan penguatan 

kemandirian peserta didik, juga memperhatikan jika ada peserta didik yang 



66 
 

 
 

belum mengerti pembelajaran agar peserta didik tidak tertinggal sehingga 

peserta didik memiliki hasil belajar yang baik.  

 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapatmeningkatkan kerja sama pendidik 

denganorang tua mengenai betapa pentingnya perhatian orang tua 

terhadapkemandirian belajar pesertadidik. 

 

4. Peneliti Lain  

Sebagai tambahan referensi dan menambah wawasan bagi peneliti lain yang 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai hubungan perhatian orangtua dan 

kemandirian belajar peserta didik 
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